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Abstrak 

Latar Belakang: Pneumonia merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada 

pasien kritis di Intensive Care Unit (ICU). Penumpukan sekret akibat proses inflamasi paru dan 

penurunan kesadaran dapat menyebabkan bersihan jalan napas tidak efektif serta mengganggu 

oksigenasi. Penerapan posisi semi-Fowler dan fisioterapi dada merupakan intervensi keperawatan 

nonfarmakologis yang dapat membantu meningkatkan ventilasi paru, memobilisasi sekret, dan 

mempertahankan saturasi oksigen. 

Tujuan: Menganalisis gambaran kasus, asuhan keperawatan, dan praktik pengelolaan pasien 

pneumonia dengan penurunan kesadaran melalui penerapan posisi semi-Fowler dan fisioterapi dada di 

Ruangan Intensive Care Unit Rumah Sakit Budi Mulia Bitung. 

Metode: Penulisan ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan proses keperawatan pada 

seorang pasien berinisial Tn. S.K. yang dirawat di ICU dengan diagnosis medis pneumonia disertai 

penurunan kesadaran. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan keluarga, observasi, 

pemeriksaan fisik, telaah rekam medis, serta pemeriksaan penunjang. Asuhan keperawatan diberikan 

berdasarkan Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI), Standar Luaran Keperawatan 

Indonesia (SLKI), Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI), dan evidence-based practice. 

Hasil: Berdasarkan hasil pengkajian ditegakkan tiga diagnosis keperawatan, yaitu bersihan jalan napas 

tidak efektif, pola napas tidak efektif, dan gangguan mobilitas fisik, dengan diagnosis prioritas bersihan 

jalan napas tidak efektif. Intervensi berupa pemberian posisi semi-Fowler dan fisioterapi dada yang 

dikombinasikan dengan pemantauan status respirasi, terapi oksigen, suction sesuai indikasi, serta 

kolaborasi terapi medis menunjukkan perbaikan bersihan jalan napas, membantu mobilisasi sekret, 

mempertahankan saturasi oksigen, dan mendukung peningkatan status respirasi pasien. Penerapan 

intervensi telah sesuai dengan evidence-based practice dalam keperawatan kritis. 
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